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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis risiko pencemaran udara PM.s di dalam
ruangan akibat penggunaan kompor biomassa buatan Sawir. Pengukuran konsentrasi
pencemar PM2s menggunakan Alat Low Volume Sampler (LVS) dan metode gravimetri.
Penyebaran kuesioner dilakukan di Nagari Pakandangan Kabupaten Padang Pariaman
Sumatera Barat. Pengukuran dilakukan menggunakan Water Boiling Test untuk
menyimulasikan proses memasak yang terbagi menjadi fase cold start, fase hot start dan
fase simmering. Bahan bakar biomassa yang digunakan adalah cangkang sawit,
tempurung kelapa dan kayu bakar. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan kompor
biomassa berbahan bakar cangkang sawit memiliki konsentrasi PM.s paling tinggi
sebesar 483,04 ug/Nm® untuk fase ¢old start, 431,82 pug/Nm® untuk fase hot start, dan
124,89 pug/Nm® untuk fase simmering. Sedangkan kompor biomassa berbahan bakar kayu
bakar memiliki konsentrasi PMs yang paling rendah sebesar 154,99 pg/Nm?® untuk fase
cold start, 193,37 ug/Nm?® untuk fase hot start, dan 54,51 pg/Nm® untuk fase simmering.
Konsentrasi PM.s kompor biomassa untuk ketiga bahan bakar melebihi baku mutu
Permenkes No. 1077 tahun 2011 sebesar 35 ug/Nm?®. Pada pengukuran Analisis Risiko
Kesehatan Lingkungan diperoleh pengguna kompor biomassa dengan inisial LI memiliki
nilai RQ>1 untuk fase cold start dan hot start, yang-menunjukkan pengguna tersebut
berisiko terkena penyakit pernapasan. Dari hasil perhitungan efisiensi bahan bakar
diperoleh kompor biomassa memiliki tmgkat efisiensi bahan bakar yang lebih baik
daripada tungku tradisional. |
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